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Abstrak

Gastrodiplomasi adalah suatu bentuk praktek komunikasi pemerintahan kepada publik dengan
menggunakan makanan sebagai elemen utama untuk memberikan pemahaman budaya kuliner
kepada publik asing. Tujuan dari gastrodiplomasi adalah untuk mengangkat citra positif suatu
negara melalui pemanfaatan makanan. Pemberlakuan gastrodiplomasi Jepang ke Indonesia sudah
dilakukan sejak lama, namun yang menarik perhatian adalah dengan Jepang mengadakan Japanese
Halal Food Project (JHFP), yang dasarnya merupakan sebuah bentuk program yang dilaksanakan
oleh Jepang di Indonesia dengan tujuan untuk meingkatkan penyebaran produksi makanan halal di
Jepang di berbagai negara, agar kedepannya industri makanan Jepang menjadi lebih luas. Dalam
penerapannya, gastrodiplomasi memiliki 6 jenis strategi, yang terdiri dari: (1) Strategi pemasaran
produk; (2) Strategi food event; (3) Strategi condition-building; (4) Strategi option leader: (5)
Strategi media sosial; dan (6) Strategi edukasi kuliner. Studi ini bergulat dengan menemukan dan
mendeskripsikan proses dan strategi yang diterapkan oleh pemerintah Jepang di Indonesia yang
menggunakan makanan sebagai instrumen utama dalam menciptakan citra negara ramah muslim.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis
strategi kampanye gastrodiplomasi dalam program Japan Halal Food Project (JHFP). Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik kepustakaan atau library technique. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Japan Halal Food Project (JHFP), Jepang hanya menerapkan 5
dari 6 strategi yang umum dilakukan. Yang terdiri dari (1) Strategi pemasaran produk; (2) Strategi
food event; (3) Strategi option leader; (4) Strategi media sosial; dan (5) Strategi edukasi kuliner.
Kata Kunci: Gastrodiplomasi, Makanan halal, dan JHFP.

Abstract

Gastrodiplomacy is a form of government communication practice to the public by using food as
the main element to provide an understanding of culinary culture to foreign communities.
Gastrodiplomacy aims to raise a positive image of a country through the use of food. Japanese
gastro diplomacy has been applied to Indonesia for a long time, but what is attracting attention is
Japan holding the Japanese Halal Food Project (JHFP), which is a form of a program
implemented by the Japanese in Indonesia to increase the spread of halal food production in Japan
in various countries, so that in the future the Japanese food industry will become wider.
Gastrodiplomacy has 6 types of strategies, which consist of (1) Product marketing strategy; (2)
Strategic food events; (3) Building strategic conditions; (4) Leader choice strategy: (5) Social
media strategy; and (6) Culinary education strategy. This study grapples with finding and
describing the processes and strategies implemented by the Japanese government in Indonesia that
use food as the main instrument in creating the image of a Muslim-friendly country. The research
method used is descriptive qualitative, which aims to analyze the gastrodiplomacy campaign
strategy in the Japan Halal Food Project (JHFP) program. Research data was collected using
library techniques. The study results show that the Japan Halal Food Project (JHFP) only
implements 5 of the 6 commonly practiced strategies. Which consists of (1) product marketing
strategy; (2) Strategic food events; (3) Leader choice strategy; (4) Social media strategy; and (5)
Culinary education strategy.

Keywords: Gastrodiplomacy, Halal food, and JHFP.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era globalisasi ini, diplomasi menjadi media kerja sama antar negara
guna mencapai kepentingan nasional suatu negara yang sudah tidak asing lagi di
kancah kerja sama internasional. Kegiatan diplomasi juga menjadi hal yang sering
dilakukan oleh berbagai negara dalam meningkatkan hubungan dunia internasional.
Aktivitas diplomasi tidak hanya menjadi aktivitas untuk mewakili kerja sama dan
mencapai tujuan dari adanya kerjasama antar negara, namun juga sebagai bentuk
perwakilan aktor non-negara seperti Non Government Organizaion (NGO),
beberapa kelompok berkepentingan, hingga individu yang memiliki andil dalam
praktik berdiplomasi pada kerja sama internasional saat ini.

Diplomasi telah menjadi cara bagi beberapa negara untuk meraih
kepentingan nasional, terutama pada bidang pendidikan dan kebudayaan, yang
bertujuan untuk memperkuat citra dari suatu negara. Diplomasi pun menjadi cara
paling efektif dan efisien bagi suatu negara untuk dapat berhubungan dengan negara
lain yang tidak melibatkan perang atau tensi dalam mempromosikan kepentingan
negara, mengingat tujuan utama dari adanya pelaksanaan diplomasi adalah untuk
mempertemukan kepentingan yang berbeda antar negara yang terlibat dalam
diplomasi tersebut (Soesilowati, 2017: 294).

Dalam praktik diplomasi, telah muncul beragam teknik dalam berdiplomasi,
dan salah satu teknik berdiplomasi baru dikenal dengan sebutan gastrodiplomacy

atau gastrodiplomasi yang berarti diplomasi melalui makanan yang merupakan



bagian dari soft diplomacy. Gastrodiplomasi yang juga menjadi bagian dari soft
diplomacy, merupakan suatu bentuk diplomasi yang dalam pelaksanaannya
mengedepankan penggunaan makanan sebagai sarana dalam meningkatkan
kesadaran budaya dari suatu bangsa, dan juga merupakan sebuah media yang
digunakan negara dalam menciptakan pemahaman lintas budaya dengan harapan
terciptanya peningkatan interaksi serta kerjasama antar negara (Pujayanti, 2017:
39). Indonesia merupakan negara yang memproduksi rempah-rempah yang sudah
dikenal sejak lama bahkan sebelum Indonesia mencapai kemerdekaannya, dan
membuat keberadaan akulturasi kuliner khas Indonesia menjadi unik dan berbeda,
yang membuat kuliner di Indonesia dapat digunakan sebagai alat diplomasi suatu
negara (Luckyardi & Apriliani, 2022: 17).

Jepang menjadi negara yang cenderung menggunakan soft powernya dalam
berdiplomasi, dan sudah dilakukan secara publik sejak tahun 2005, dan sejak itu
Jepang sudah menggunakan kebudayaannya ke luar negeri sebagai strategi dalam
melaksanakan gastrodiplomasi (Ardiansyah, 2022: 15). Jepang tergolong sebagai
negara maju yang tidak hanya unggul dalam hal teknologi dan industri, tetapi juga
unggul dalam di bidang budaya, seperti upacara minum teh (chanoyu), tari soran
bushi, seni taiko, anime, dan manga. Selain itu, Jepang juga sukses dalam dunia
kulinernya yang sangat menarik dari cara pembuatan, sisi penyajian, maupun
kekayaan rasa dari makanan Jepang (Monica & Oemiati, 2022: 25). Keunggulan
yang dimiliki Jepang seperti ini membuat Jepang melakukan gastrodiplomasi di

beberapa negara.



Gastrodiplomasi Jepang mulai berkembang pada tahun 2004 ketika The
Japan Brand Working Group (JWBG) melakukan disuksi mendalam terkait dengan
nation branding mereka. Jepang merilis artikel terkait dengan strategi promosi
brand pada tahun 2005, dimana kuliner budaya diidentifikasi sebagai satu dari tiga
hal yang paling penting dalam diplomasi budaya bersama dengan fashion serta
produk lokal Jepang. Jepang pun menekankan bahwa perlunya pengembangan
strategi dalam meningkatkan food education at home dan mempromosikan
Washoku ke luar negeri (Stephanie & Tambunan, 2022: 38).

Sejak UNESCO (The United Nations Educational, Scientific and Cultural

Organization) mengakui Washoku (F1&), salah satu budaya makanan tradisional

tertua di Jepang sebagai Warisan Budaya Takbenda Bernilai Tinggi pada tahun
2013, Jepang menjadi negara yang semakin agresif dalam menerapkan
gastrodiplomasi dan dianggap penting, yang mana hal ini secara signifikan
mengubah jumlah restoran di Jepang di seluruh dunia yang awalnya berjumlah
24.000 pada 2006 dan menjadi 118.000 pada tahun 2017, dan juga menyebabkan
peningkatan angka ekspor bahan makanan Jepang dari 445 miliar yen pada tahun
2009 menjadi 750 miliar yen pada tahun 2016 (JETRO, 2022).

Jepang dan Indonesia adalah dua negara yang telah melakukan banyak kerja
sama di berbagai bidang. Eratnya hubungan diplomatik antara Jepang dan Indonesia
sejak tahun 1958 tercermin dari beberapa kesepakatan yang ditandatangani oleh
pemerintah kedua negara tersebut, guna memberikan landasan yang kuat untuk
melakukan kerja sama di berbagai bidang. Adanya hubungan tersebut mendorong

Jepang untuk membangun gastrodiplomasi di Indonesia. Jepang memperkuat hal



tersebut dengan mencanangkan beberapa program, seperti program pembangunan
pangan halal Jepang (Japan Halal Food Project) pada tahun 2013, sebagai upaya
untuk meningkatkan kembali kerjasama dan investasi di Indonesia, terutama saat
gejolak ekonomi menyebabkan stagnansi ekonomi berkepanjangan di Indonesia
(Taufik, 2022: 18). Budaya Japan Halal Food yang dibawa di Indonesia dan yang
sering dijumpai adalah: (1) Onigiri (&1=Z Y); (2) Sushi (FF71); (3) Soba (% [);
(4) Tempura (K52 5); (5) Sukiyaki; (§° EBEZ); (6) Tendon (f#); (7) Shabu-
Shabu (L %5 L #.5%); (8) Okonomiyaki (&45FA 8 Z); (9) Gyoza (E&F); (10)
Takoyaki (7= Z =) (Nuraini, 2022: 10).

Dengan adanya program JHFP yang diadakan, Jepang dapat dipahami
terlinat seperti memiliki tujuan tersendiri untuk melakukan gastrodiplomasi di
Indonesia. Terdapat tiga alasan kuat Jepang menggunakan gastrodiplomasi di
Indonesia, yang pertama adanya keinginan Jepang dalam memunculkan identitas
internasional baru bagi negaranya. Kedua, munculnya persaingan sektor ekonomi
dan politik antara Cina dan Jepang. Dan ketiga, adanya upaya Jepang untuk
mendapatkan dukungan publik di dalam dan di luar untuk melawan ancaman
kelompok teroris/radikal terutama setelah pembunuhan Kenji Goto dan Haruna
Yukawa. Dengan adanya gastrodiplomasi yang dilakukan oleh pemerintah Jepang
dinilai menjadi cara baru yang dapat ditempuh Jepang untuk memaksimalkan
Jepang sebagai negara cultural super power, mengingat tujuan utama dari
gastrodiplomasi adalah untuk meningkatkan citra positif suatu negara melalui

pemanfaatan potensi kuliner (Fuad dkk, 2017: 13).



Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan tentang bagaimana proses gastrodiplomasi Jepang dalam
menciptakan citra Jepang sebagai negara yang ramah muslim dalam program Japan
Halal Food Project (JHFP) di Indonesia. Adapun penetapan judul dari penulis
dalam penelitian ini adalah “Gastrodiplomasi Jepang Melalui Program Japan
Halal Food Project (JHFP) di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Pembahasan latar belakang sebelumnya, menunjukkan adanya
gastrodiplomasi Jepang di Indonesia dengan halal food mengingat mayoritas
masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang beragama Islam. Dengan
memanfaatkan hubungan diplomasi yang erat antar dua negara, Jepang pun
melakukan gastrodiplomasi dengan memanfaatkan halal food untuk mendapatkan
citra yang baik di mata masyarakat dan pemerintahan Indonesia. Berdasarkan hal
tersebut, permasalahan pada penelitian ini adalah “Bagaimana strategi
gastrodiplomasi yang diterapkan oleh Jepang dalam pembangunan citra negara
Jepang melalui program Japan Halal Food Project (JHFP) di Indonesia?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dasarnya menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai pada
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaplikasian gastrodiplomasi yang dilakukan oleh

Jepang pada program Japan Halal Food Project (JHFP);



Untuk mengetahui dampak yang diberikan atas pengaplikasian strategi
kampanye gastrodiplomasi yang dilakukan Jepang di Indonesia pada
program Japan Halal Food Project (JHFP).

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan

penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat
kesadaran masyarakat terhadap branding suatu produk dari negaranya
sendiri.

Bagi lembaga atau instansi terkait, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk pengembangan program-program diplomasi
publik yang mengandalkan kuliner sebagai instrumen.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan ilmu
dan wawasan guna menjadi sumber pelajaran bagi akademisi serta dapat
menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki
keterkaitan dengan gastrodiplomasi Jepang di Indonesia pada program
Japan Halal Food Project (JHFP).

Tinjauan Pustaka

Literature review atau tinjauan pustaka menjadi bagian penting dari sebuah

penelitian guna mendapatkan bahan perbandingan dan menjadi sebuah acuan

terhadap suatu penelitian. Selain itu, adanya peninjauan atas penelitian terdahulu

guna menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti. Maka dalam kajian pustaka ini, peneliti mencantumkan hasil-hasil



penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

No. Penelitian Keterangan
Terdahulu
1. | Peneliti Abhiyoga & Febreani (2021)
Judul Gastrodiplomasi Diaspora Indonesia Di Era New
Normal (Studi Kasus Tempe Di Amerika Serikat)
Nama Jurnal | Padjadjaran Journal of International Relations, 3(2),
186-198.
https://doi.org/10.24198/padjir.v3i2.31172.31172
Hasil Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dampak yang
Penelitian diberikan penerapan gastrodiplomasi selain untuk
memperkenalkan suatu budaya atau kuliner nasional di
manca negara, hal tersebut juga berpengaruh terhadap
hubungan kerja sama antar negara sehingga dapat
meningkatkan perekonomian suatu negara. Penerapan
gastrodiplomasi pun dapat meningkatkan economic
linkage antara host country dimana diaspora tersebut
berada dengan home country. Dengan adanya pabrik
tempe yang didirikan oleh diaspora Indonesia di Indiana
menjadikan potensi kerja sama antar Indonesia dan
Indiana lebih besar lagi.
2. | Peneliti Sulianita & Qorib (2023)
Judul Gastrodiplomasi Indonesia di Sasanuphatum Thailand



https://doi.org/10.24198/padjir.v3i2.31172.31172

sebagai Bisnis Internasional

Nama Jurnal

El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, 4(5),

1360-1370.

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa, suatu
diplomasi  publik  melalui  diplomasi  pangan
dipergunakan untuk memperkenalkan pangan Indonesia
sebagai lokomotif untuk memajukan kepentingan
nasional Indonesia. Gastrodiplomasi dinilai
memperluas pengaruh penjualan dan promosi produk
pangan  Indonesia ke Thailand, mendukung
perdangangan luar negeri Indonesia, meningkatkan citra
internasional Indonesia, serta hubungan dengan warga

negara lain terbangun.

Peneliti

Widiastutie (2021)

Judul

Diplomasi Ekonomi dalam Mendukung Penguatan
Ekonomi  Digital ~ Indonesia  (Studi  Kasus:
Gastrodiplomasi Dalam Program Indonesia Spice Up

The World)

Nama Jurnal

Jurnal Education and Development, 9(4), 677-680.
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kedalam gastrodiplomasi, menjadi program
mengangkat kembali dan meningkatkan pemasaran
produk bumbu atau produk pangan olahan dan rempah
Indonesia ke negara yang memiliki potensi besar
sebagai tujuan pemasaran. Keberhasilan program ini
didukung dengan adanya keterlibatan dari berbagai
pihak dan berbagai kegiatan yang dikolaborasikan
untuk mendukung keberhasilan program ini, dan
digitalisasi banyak digunakan guna melancarkan

keberhasilan program Spice Up The World.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada dasarnya adalah bentuk hubungan antara teori-
teori konseptual yang dapat mendukung penelitian yang sedang berlangsung dan
berfungsi seabgai panduan untuk menyusun studi yang sistematis. Kerangka
konseptual penelitian ini, berfokus pada gambaran terkait praktik gastrodiplomasi
Jepang di Indonesia dengan adanya JHFP yang dilaksanakan. Dengan demikian,
konsep utama yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep gastrodiplomasi.

Gastrodiplomasi merupakan gabungan dari dua hal, yakni diplomasi publik
dan gastronomi. Diplomasi publik adalah upaya aktor internasional untuk dapat
memengaruhi lingkungan internasional melalui hubungan langsung dengan publik
asing, dan gastronomi adalah seni atau ilmu yang berakitan dengan makanan yang
baik (good eating) dan sebagai studi tentang daya tarik antara budaya dan makanan

(Nabilah dkk, 2020: 37).



Ramadhan (2021: 16) mendefenisikan gastrodiplomasi sebagai sebuah
bentuk pendekatan secara dialogis yang dilakukan suatu negara untuk
memperlihatkan pesona dari kuliner dimiliki kepada masyarakat negara lain, agar
negara lain dapat merasakan cita rasa makanan dari suatu negara yang juga
merupakan bagian dari gastrodiplomasi yang dilaksanakan. Gastrodiplomasi pun
menjadi suatu strategi yang dapat berjalan dengan jangka panjang yang
mengedepankan penggunaan makanan sebagai media dalam memberikan gambaran
budaya asli dari suatu negara kepada khayalak internasional, terlebih lagi makanan
dapat menjadi simbol identitas dari suatu negara (Braden, 2014: 58).

Salah satu bentuk gastrodiplomasi Jepang di Indonesia adalah Japanese
Halal Food Project atau JHFP yang dilaksanakan oleh Jepang di Indonesia pada
tahun 2013. Dimana pada program itu, Jepang melakukan hubungan kerjasama
dengan Indonesia melalui gastrodiplomasi dengan Indonesia melalui program
melalui Japanese Halal Food Project dengan mempromosikan produk makanan
khas Jepang yang mengutamakan kehalalannya dalam suatu makanan khas Jepang,
mengingat mayoritas masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang memeluk
agama Islam (Dewi, 2019: 43).

Gastrodiplomasi telah muncul sebagai alat diplomasi yang unggul bagi
banyak negara, terutama Blok Sentral (middle power), dan merupakan pendekatan
terbaru dalam disiplin hubungan internasional dengan menggunakan spesialisasi
suatu negara berupa makanan khas untuk menyampaikan diplomasi kepada
masyarakat umum secara luas karena makanan khas dari suatu negara dinilai dapat

merebut perhatian publik asing (Margaretha, 2021: 17). Al Ghafigi (2023: 144),
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menyatakan bahwa ada enam strategi berbeda untuk menerapkan gastrodiplomasi

yang terdiri dari:

1.

Strategi pemasaran produk, yang bertujuan untuk meningkatkan citra dan
merek dari suatu produk;

Strategi food event, yang dilaksanakan pada acara-acara internasional untuk
mengenalkan budaya-budaya lokal;

Strategi condition-building, yang merupakan strategi yang berbentuk kerja
sama dengan organisasi lain yang bertujuan untuk menyampaikan pesan
dengan lebih cepat tentang budaya melalui gastrodiplomasi;

Strategi option leader, yang merupakan strategi yang mengandalkan opini
yang diberikan oleh orang-orang maupun lembaga yang berpengaruh;
Strategi media sosial, yang merupakan strategi penyebaran pesan budaya
melalui media sosial yang dianggap sebagai strategi penyebaran pesan yang
paling efektif;

Strategi edukasi kuliner, yang dilaksanakan dalam bentuk demo masak
maupun pengajaran tata cara memasak makanan dari budaya lain kepada
masyarakat umum.

Makanan memiliki peran sebagai suatu alat penghubung di kancah

internasional. Dalam perkembangannya, kerja sama internasional tidak hanya

didominasi oleh aktor pemerintahan yang menjadi garda terdepan dalam kerja sama

internasional, melainkan intensitas dalam interaksi antar masyarakat negara

seharusnya menjadi hal yang harus diperkuat. Pemerintah sebagai unsur diplomasi

mulai tidak relevan di masa saat ini sehingga memunculkan aktor-aktor lainnya
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yang juga berperan dalam kepentingan negara. Gastrodiplomasi yang diterapkan

oleh Jepang, dinilai dapat menarik minat negara lain untuk dapat mengetahui lebih

jauh tentang suatu negara dengan lebih baik. Sehingga konsep dalam penelitian ini,

penulis menganalisis pendekatan gastrodiplomasi Jepang di Indonesia melalui

Japan Halal Food Project. Dai hal tersebut, kerangka pikir dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Negara Jepang

Y

Diplomasi Publik

Y

Gastrodiplomasi

Y

Japanese Hatol
Food Project

Y

Enam Strategi
(Gastrodiplomast

Y

Y

Y

Y

Y

A 4

Y

Strategi Pemasaran
Produk

Strategi Foed Event

Strategi Condition
Ruilding

Strategi Option Leader

Strategi Media Sosial

Strategi Edukasi Kuliner

F.

1.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Metode Penelitian

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian deskriptif

kualitatif. Metode pendekatan ini, merupakan metode penelitian yang mengkaji

fenomenologi sosial dengan menjawab pertanyaan penelitian yang terkait dengan

pertanyaan siapa, apa, dimana, dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman

terjadi, hingga akhirnya dikaji secara mendalam (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020:
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46). Dengan metode penelitian ini, penulis akan menggambarkan bagaimana
gastrodiplomasi Jepang melalui halal food (makanan halal) di Indonesia pada tahun
2015 hingga 20109.
2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari literatur, penelitian, dan
bacaan sebelumnya, yang telah diperiksa kebenarannya dan divalidasi (Sari, M. S.,
& Zefri, 2019: 43). Data sekunder yang digunakan adalah data yang dapat
menjelaskan lebih jauh tentang praktik gastrodiplomasi Jepang di Indonesia melalui
program Japan Halal Food Project (JHFP).
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik kepustakaan atau library technique. Teknik ini merupakan
teknik untuk mengumpulkan informasi dan data dari berbagai bahan pustaka, yang
meliputi beberapa tahapan, yaitu: (1) Pemilihan topik; (2) Eksplorasi informasi; (3)
Menentukan fokus penelitian; (4) Pengumpulan sumber data; (5) Persiapan
penyajian data; (6) Penyusunan laporan (Sari & Asmendri, 2020).
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kualitatif yaitu teknik analisis data kualitatif yang dilakukan dengan
mereduksi data, menyajikan informasi dan kesimpulan, yang kemudian disajikan
dalam bentuk laporan hasil atau yang dilakukan dalam tahap pelaporan hasil (Bora,

2017: 55).
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BAB 11
GAMBARAN UMUM

A. Gastrodiplomasi Jepang di Indonesia

Jepang adalah salah satu negara yang terletak di wilayah Asia Timur.
Kepulauan Jepang membentang pada 20 - 45 33’ LU. Kepulauan Jepang memiliki
luas wilayah sekitar 337.815 km?2. Jika ditinjau dari sisi demografi, Jepang
mengalami declining population dan aging population yang dimana negara ini
mengalami penurunan populasi penduduknya sejak beberapa tahun terakhir. Hal ini
disebabkan karena rendahnya tingkat fertilitas di Jepang. Mesikpun begitu, Jepang
merupakan salah satu negara yang dianggap paling sukses dalam membangun
perekonomiannya. Hal ini terbukti dari perjalanan panjang sejarah pembangunan
ekonomi Jepang yang terbagi menjadi dua bagian yakni: pada abad kesembilan-
belas (zaman restorasi meiji sebagai industrialisasi awal Jepang) sampai awal
Perang Dunia Kedua, serta dari masa ‘pertumbuhan cepat’ (pasca Perang Dunia
Kedua, 1950-an) sampai saat ini. Itu semua tentunya dapat menjadi bukti untuk
memperkuat posisi Jepang sebagai negara yang mampu untuk memajukan
perekonomiannya, terutama untuk masa setelah PD Il, dimana keadaaan ekonomi
Jepang dapat berubah secara drastis, dari negara yang miskin menjadi salah satu
negara yang memiliki kekuatan ekonomi besar di dunia, khususnya di wilayah Asia
(Jozuka & Yeung, 2019).

Kemajuan ekonomi Jepang itu sendiri pada dasarnya tidak muncul begitu
saja, melainkan melalui pengimplementasian sejumlah kebijakan politis yang

dinilai mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi negara Jepang, salah satunya

14



adalah melalui kegiatan diplomasi yang sejalan dengan kepentingan negara.
Kegiatan diplomasi yang diterapkan diharapkan memiliki hasil yang lebih
signifikan dan lebih efektif. Oleh karena itu, muncul bentuk diplomasi alternatif
berupa gastrodiplomasi, yang merupakan sebuah diplomasi budaya yang
menggunakan makanan sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran merek suatu
bangsa, meskipun banyak cara yang dapat dilakukan suatu negara untuk
mendefenisikan dan memvisualisasikan identitasnya, dan makanan merupakan
saalah satu bentuk diplomasi yang sangat nyata dengan mengedepankan
kebudayaan makanan suatu negara (Pujayanti, 2017: 325).

Secara umum, gastrodiplomasi adalah bentuk komunikasi antar negara dan
masyarakat, atau bentuk kegiatan diplomasi yang menggunakan kebudayaan makan
atau makanan sebagai alat utama dalam menyampaikan pemahaman tentang budaya
kuliner dari suatu negara ke negara lain. Pendapat lain terkait dengan
gastrodiplomasi disampaikan oleh Diahtantri dkk, (2021: 54) dimana, dalam kajian
hubungan internasional, gastrodiplomasi merupakan turunan dari diplomasi publik
dan diplomasi budaya, yang dapat dipahami sebagai upaya pemerintah untuk
menghadirkan masakan nasional. Warisan satu negara ke negara lain memperkuat
kesadaran nasional suatu bangsa, investasi ekonomi dan perdagangan internasional.

Gastrodiplomasi dinilai menjadi sebuah strategi berjangka panjang untuk
memberikan gambaran budaya suatu negara kepada khayalak di kancah
internasional karena makanan dapat menjadi simbol identitas suatu negara (Braden,
2014: 60). Diplomasi inipun, menjadi bagian dari keterampilan negosiasi yang

menggunakan makanan dan budaya makanan dalam membangun citra asing dan

15



konsep budaya, memiliki karakteristik tertentu di mana diplomasi dapat menjadi
gastrodiplomasi, selain memasukkan makanan dalam diplomasi yang dipraktikkan.
muncul, yang dapat ditandai dengan keterlibatan sektor swasta, publik, dan citra
nasional sebagai sasaran hubungan internasional, media global, komunikasi
internasional, dan aktor budaya (Asiati dkk, 2022: 1139).

Gastrodiplomasi dinilai menjadi suatu bentuk diplomasi atau pengeratan
hubungan kerja sama antar negara yang erat kaitannya dengan pariwisata. Bentuk
diplomasi ini terkait erat dengan bidang pariwisata karena secara garis besar,
pengeluaran dari para wisatawan akan digunakan untuk kebutuhan pribadi dari
wisatawan itu sendiri, seperti kuliner, tiket pesawat, akomodasi, dan belanja suvenir
(Hidayat & Munir, 2022: 506), yang mana hal tersebut pun menjadikan makanan
sebagai suatu media yang memiliki keterkaitan erat dengan tempat, identitas, dan
budaya.

Gastrodiplomasi dipandang sebagai alternatif bagi negara untuk
mempraktekkan diplomasi di negara lain tanpa pertimbangan politis. Purwasito
(2016: 28), mengemukakan bahwa adanya kebijakan gastrodiplomasi yang luas
akan mendorong percepatan diplomasi ekonomi, karena fungsi ganda dari
penerapan atau pelaksanaan gastrodiplomasi adalah untuk mempromosikan citra
publik yang positif terhadap masyarakat Indonesia Dengan demikian, keberadaan
gastrodiplomasi menjadi salah satu bentuk kegiatan politik yang dapat digunakan
untuk menjaga hubungan internasional antar negara dengan baik. Gastrodiplomasi
merupakan salah satu bentuk kegiatan diplomasi yang dilakukan oleh suatu negara

yang menggunakan makanan sebagai alat utamanya, sehingga beberapa pihak yang

16



mempraktekkan gastrodiplomasi dapat mengubah perspektif tentang berdiplomasi
secara tidak langsung (Ardiansyah, 2022: 16).

Dalam penyelenggaraan kegiatan gastrodiplomasi di Indonesia, Indonesia
mendirikan Akademi Gastrodiplomasi Indonesia (AGI), sebuah organisasi nirlaba
yang tergabung dalam International Academy of Gastrodiplomacy (IAG) yang
mana tujuan dari diadakannya AGI ini untuk mempromosikan warisan kuliner pada
suatu negara yang disesuaikan dengan perkembangan jaman serta apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat baik pada tatanan daerah, nasional maupun
internasional, serta melestarikan dan mengembangkan warisan gastronomi
nusantara sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia dan identitas bangsa dari
negara anggota kedua dari IAG setelah negara Jepang (Trihartono & Rihandini,
2017: 33).

Sampai saat ini, masakan Jepang yang hanya dikenal oleh masyarakat di
penjuru dunia sebagai makanan kepulauan yang eksotis adalah Sushi, dan saat ini
jumlah restoran khusus yang menyediakan Sushi di restoran yang bertajuk benua
Asia yang jumlahnya sampai saat ini terus mengalami peningkatan, yang
menjadikan makanan ini sangat didukung oleh pemerintah Jepang untuk melakukan
promosi makanan nasional sebagai salah satu elemen andalan soft power Jepang

dalam melakukan diplomasi terhadap budaya Jepang (Farina, 2018: 154).
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Berbagai kerja sama telah dilaksanakan antara Jepang dan Indonesia, dan
telah menguntungkan bagi kedua belah pihak. Dimana kerja sama yang dilakukan
oleh kedua negara, bertujuan untuk saling menutupi kekurangan atau flaw yang
dimiliki oleh masing-masing negara, sehingga dilakukanlah kegiatan kerja sama ini
yang salah satunya adalah gastrodiplomasi atau bagian dari kegiatan diplomasi.
Salah satu kegiatan yang dilakukan Jepang dalam melakukan gastrodiplomasi
adalah Washoku, yang merupakan warisan budaya yang diakui oleh UNESCO pada
tahun 2003 silam (Ardiansyah, 2022: 17).

Semenjak Washoku telah diakui oleh UNESCO, Washoku menjadi alat
andalan dalam kegiatan gastrodiplomasi yang dilancarkan oleh Jepang di Indonesia,
terlebih lagi Washoku secara luas dinyatakan sebagai bentuk dari budaya masakan
Jepang dan merupakan alat untuk merepresentasikan secara luas akan bagaimana
orang Jepang mencintai kekayaan alam, sehingga peluang ini membuat Jepang
untuk memanfaatkan hal ini sebaik mungkin untuk melakukan gastrodiplomasi di
Indonesia (Bestor, 2014: 11).

Gastrodiplomasi dengan menggunakan Washoku menjadi sebuah hal yang
umum di Indonesia karena dasarnnya, jumlah restoran Jepang yang berkontribusi
dalam promosi Washoku di Indonesia berjumlah 249 restoran yang tersebar di
seluruh Indonesia yang terdiri dari 176 restoran keluarga, 44 Restoran Udon,
Ramen, Soba, 2 Izakaya, dan juga 27 gerai makanan manis, yang dimana diantara
restoran tersebut terdapat beberapa restoran yang memenuhi kriteria Washoku,
sehingga menjadi alat yang tepat bagi Jepang untuk melakukan gastrodiplomasi di

Indonesia dengan memanfaatkan budaya Washoku sebagai alat utama untuk
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melakukan gastrodiplomasi di Indonesia (JRO, 2022).

Meski adanya gastrodiplomasi yang dilakukan Jepang terlihat seperti
mencari keuntungan semata bagi negaranya, ternyata gastrodiplomasi secara
implementasinya tidak harus menghasilkan keuntungan diplomatik bagi para
pelaku yang melakukannya, namun justru harus memiliki signifikansi dalam
meningkatkan familiaritas makanan akan suatu negara terhadap khayalak asing di
kancah internasional (Trihartono & Rihandini, 2017).

Karena tujuan gastrodiplomasi adalah untuk menyajikan warisan kuliner
seabgai warisan budaya yang nyata kepada khayalak asing dari latar belakang
negara yang berbeda, diyakini bahwa implementasi gastrodiplomasi dapat
membantu memperkenalkan publik asing pada gastronomi atau budaya negara
tersebut(Trihartono & Rihandini, 2017: 26). Dan Jepang berfokus untuk melakukan
hal ini guna mencapai peningkatan citra nasional dari Jepang.

Selain menjadikan Washoku sebagai alat gastrodiplomasi Jepang, Jepang
Juga mempromosikan kuliner khasnya, sehingga mudah menjadi stereotip, etalase
atau identitas negara, dan Jepang menjadikan Sushi sebagai identitas kuliner mereka
yang sama seperti nasi goreng sebagai identitas kuliner dari Indonesia (Dewi, 2019:
39).

B. Profile Japan Halal Food Project

Gastrodiplomasi adalah suatu bentuk praktek komunikasi pemerintahan
kepada publik dengan menggunakan makanan sebagai elemen utama untuk
memberikan pemahaman budaya kuliner kepada publik asing. Dalam praktiknya,

Jepang sudah melakukan banyak cara untuk melakukan gastrodiplomasi ke
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berbagai negara. Pemberlakuan gastrodiplomasi Jepang ke Indonesia sudah
dilakukan sejak lama, namun yang menarik perhatian adalah dengan Jepang
mengadakan Japanese Halal Food Project (JHFP), yang dasarnya merupakan
sebuah bentuk program yang dilaksanakan oleh Jepang di Indonesia dengan tujuan
untuk meingkatkan penyebaran produksi makanan halal di Jepang di berbagai
negara agar kedepannya, industri makanan Jepang menjadi lebih luas dengan
dilaksanakannya kerja sama antar pemerintah Jepang dengan beberapa pihak terkait
seperti swasta, perusahaan pangan, perusahaan profit, beberapa restoran Jepang,
serta institusi lainnya.

Dalam melakukan branding terkait JHFP, pemerintah melakukan promosi
melalui Japan National Tourism Organization (JNTO) dan Japan External Trade
Organization (JETRO) yang secara aktif mempromosikan Muslim-Friendly
Images. Dengan kantor cabangnya di seluruh dunia, JNTO dan JETRO memberikan
informasi dan sosialisasi wisata halal serta mempromosikan perdagangan dan
investasi kepada memaksimalkan potensi ekspor produk halal ‘Made in Japan'.
JETRO juga menggabungkan Cool Japan Initiative, dengan promosi Muslim-
Friendly Images di beberapa event yang diselenggarakan seperti Halal Food
Project di Indonesia, Halal Market Fair, dan Japan Halal Expo (Deniar & Effendi,
2019: 805-813).

Sebagai bagian dari gastrodiplomasi Jepang di Indonesia, tujuan utama
adanya JHFP adalah untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk makanan
dari beberpa perusahaan Jepang yang telah disesuaikan sebelumnya dengan konsep

halal dengan basis sesuai dengan nama program yang dilaksanakan dengan tujuan
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agar dapat membantu Jepang berkomunikasi melalui makanan, dimana makanan
sebagai elemen utama untuk menjalin sebuah pendekatan kerja sama internasional
yang baik antara Jepang dan Indonesia (Taufik, 2022: 45).

Meski Jepang bukan merupakan negara yang memiliki mayoritas penduduk
Muslim, negara ini berusaha untuk mengumpulkan simbolisme sebagai negara yang
ramah Muslim (Muslim friendly) untuk membawa keuntungan moneter dan politik,
karena bagi Jepang negara dengan mayoritas Muslim karena menyadari bahwa
negara seperti ini memiliki potensial untuk mengatasi permasalahan pasar (Nayeem
dkk., 2020: 515).

Japan Halal Food Project merupakan program yang diperkenalkan oleh
Jepang sebagai suatu program pembangunan halal Jepang yang tujuan utamanya
adalah untuk meningkatkan kerja sama dan investasi di Indonesia, terutama setelah
masalah gelembung ekonomi yang menyebabkan stagnansi ekonomi
berkepanjangan di Jepang akibat kombinasi diplomasi publik, diplomasi budaya,
membangun reputasi nasional (Nation Branding), dan mendukung sertifikasi halal
yang bertujuan untuk menghadirkan Jepang sebagai negara yang ramah Muslim
(Muslim friendly) (Fuad dkk., 2017: 18). Gastrodiplomasi di bawah program JHFP
melibatkan aktor negara dan aktor non-negara sebagai implikasi logis dari
keterlibatan publik dalam proses diplomasi.

Melalui JHFP, Jepang berupaya meningkatkan kekuatan hubungan bilateral
Jepang dan Indonesia terutama pada bidang produk pangan halal dan bertujuan
untuk memperluas serta meningkatkan makanan halal di industri makanan Jepang

serta menyebarluaskan kuliner Jepang ke seluruh dunia dengan memperkenalkan
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program JHFP (Julio & Pasaribu, 2014: 54).

Program ini hadir seiring dengan persiapan Olimpiade Tokyo yang diadakan
pada tahun 2020 silam yang bertajuk “A Country Built on Tourism”, dengan
banyaknya fasilitas perjalanan di Jepang yang sudah mulai menyediakan makanan
halal dan berbagai produk halal serta diperbolehkan untuk menerapkan hukum
Islam, mengakomodasi wisatawan Muslim, serta meningkatkan banyak minat dari
perusahaan dan Kotamadya Jepang untuk melakukan ekspor produknya dari
kawasan negara mayoritas Islam sehingga dapat terperoleh sertifikasi halal dari
beberapa organisasi Islam (Yamaguchi, 2019: 1).

Secara historis, Islam di Jepang membutuhkan waktu yang lama untuk
berkembang. Catatan sejarah menunjukkan pada tahun 1909, kesadaran akan
kebutuhan warga Muslim masih sangat rendah setelah satu dekade, yang mana saat
ini pasar domestik telah mengisyaratkan potensi makanan halal untuk
dikembangkan sebagai sektor alternatif dalam hal mempromosikan dan globalisasi
yang didukung upaya baru untuk meningkatkan minat dan pemahaman yang benar
tentang halal dan bagaimana halal bisa menjadi ceruk sektor yang dapat mendukung
serta mempromosikan industri pariwisata (Yusof & Shutto, 2014: 253).

Ada sekitar 110.000 masyarakat Muslim di Jepang. Terkadang sulit bagi
mereka untuk menemukan makanan halal dan barang-barang lainnya, serta
kebutuhan akan barang-barang tersebut biasanya ditanggapi oleh sebagian kecil
orang industri halal. Ada “dualisme” atau kurangnya komunikasi dan kolaborasi di
antara organisasi yang berorientasi pada turis dan masyarakat Muslim, serta industri

kecil halal (Yamaguchi, 2019: 1). Hal ini menyebabkan masyarakat Muslim baik di
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Jepang dan di luar Jepang memiliki keraguan atas segala bentuk kehalalan atau
segala bentuk produk yang sesuai dengan hukum Islam. Dari sinipun Jepang
melakukan gastrodiplomasi pada Japan Halal Food Project di Indonesia agar
mereka dapat memperkenalkan lebih dalam atas hal yang berkaitan dengan Islam,

mengingat mayoritas masyarakat di Indonesia beragama Islam.
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BAB Il
PEMBAHASAN
A. Strategi Kampanye Gastrodiplomasi yang Diterapkan Jepang di

Indonesia

Gastrodiplomasi Jepang dimulai pada tahun 2004 ketika The Japan Brand
Working Group (JBWG) melakukan diskusi mendalam tentang nation branding
ketika JBWG menyadari bahwa budaya kuliner dapat diidentifikasi sebagai salah
satu dari tiga elemen budaya yang paling penting dalam diplomasi budaya Jepang
ke negara lain (Stephanie & Tambunan, 2022: 18). Sehingga perlu mengembangkan
strategi untuk meningkatkan pengetahuan akan makanan dan budaya Jepang di
Indonesia.

Dalam menjalankan gastrodiplomasi, Jepang bergerak dibawah
Kementerian Bidang Pangan (Ministry of Agriculture, Forestry, and Fisheries di
Jepang dan Ministry of Food, Agriculture, Forestry and Fisheries) yang memiliki
kampanye terkoordinasi dalam memajukan gastrodiplomasi Jepang di negara lain
serta bersifat pemerintah-sentris ketika kedua negara yang terlibat melakukan
kolaborasi dengan sektor privat sebagai penunjang aktivitas promosi (Yulliana
dkk., 2021: 343).

Terdapat beberapa strategi yang telah dilakukan Jepang dalam praktik
gastrodiplomasinya di Indonesia. Menurut Yulliana dkk., (2021: 343-361), Jepang
menerapkan 5 aspek dalam program Washoku yang dilakukan sebagai langkah awal
untuk melakukan gastrodiplomasi Jepang di Indonesia, yang diantaranya adalah:

(1) Mengembangkan potensi pasar global; (2) Mengembangkan kondisi petani di
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dalam negeri; (3) Reformasi di bidang agrikultur; (4) Mendukung produk utama

dari hasil agrikultur seperti beras; dan (5) Pengembangan teknologi yang mana

secara tidak langsung Jepang dalam melakukan gastrodiplomasi berfokus pada

pengenmbangan pertanian sebagai pilar pembangunan utama dari gastrodiplomasi

yang mereka lakukan di Indonesia.

Anggraeni & Kurniawati (2016: 35-49), juga menyatakan bahwa kampanye

gastrodiplomasi Jepang yang dilakukan di Indonesia mementingkan beberapa aspek

dalam budaya Jepang yang ditonjolkan dalam pelaksanaan programnya yang dapat

mencerminkan budaya makan di Jepang secara keseluruhan, diantarnaya:

Dari segi daya tarik kesehatan: Jepang menojolkan bahwsannya Washoku
atau kebudayaan makan Jepang terdiri dari maknan yang sangat seimbang
dan merupakan diet sehat, relatif rendah kalori, dan memungkinkan
mudahnya asupan nutrisi yang berbeda masuk ke dalam tubuh dengan cara
yang seimbang;

Dari segi daya tarik keanekaragaman: Jepang menonjolkan
bahwasannya Washoku juga merupakan hidangan tradisional dengan bahan
makanan dan bumu yang berbeda-beda dari setiap wilayah di seluruh
Jepang, dengan menunjukkan keanekaragaman dengan adanya aspek
asimilasi budaya makanan yang berbeda dari seluruh dunia sepanjang
perjalanan sejarah panjang dan tradisi Jepang yang telah berhasil

mengembangkan kekayaan budaya mereka yang beragam;
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o Dari segi daya tarik dan pesan lain: Jepang ingin menampilkan bahwa
Washoku sudah menjadi bagian penting dari budaya nasional yakni budaya
makanan Jepang yang tidak hanya meliputi bahan dan teknik memasak,
tetapi juga peralatan makan dan perabotan, arsitektur, spiritualitas, dan rasa
estetika sebagaimana Washoku untuk berterimakasihi pada makanan.
Selain melakukan atau mengaplikasikan strategi gastrodiplomasi Jepang

secara terbuka, Jepang juga telah melakukan strategi gastrodiplomasi pada

beberapa kasus di restoran Jepang di Indonesia. Hal ini dikemukakan oleh

Stephanie & Tambunan (2022: 18), yang melakukan peninjauan pada suatu restoran

masakan Jepang di Jakarta yakni Akira Watanabe Kitchen. Dimana peran yang

dimainkan oleh restoran ini dapat dikategorikan sebagai Unrecognized

Gastrodiplomacy yang merupakan peran samar yang tidak diketahui secara jelas

oleh masyarakat Indonesia namun tetap berhasil membantu menjalankan

gastrodiplomasi Jepang untuk dapat memperkenalkan citra atau identitas dari

Jepang dengan cara menghdirkan daya tarik baru akan makanan Jepang dari menu

yang disediakan serta mengkomunikasikan budaya dan nuansa Jepang yang

dikomunikasikan melalui makanan oleh Chef dari Akira Watanabe Kitchen serta
staff restoran ini yang juga berperan dalam mendorong interaksi dan pemahaman
masyarakat yang dapat menginfluens banyak orang tentang table manner ketika
makan sesuai dengan yang sering dilakukan di Jepang.

Dari sini, dapat dilihat bahwa strategi Jepang dalam melakukan
gastrodiplomasi di Indonesia adalah dengan menonjolkan beberapa aspek budaya

yang berbeda dengan Indonesia dan menganggap hal ini sebagai hal baru di
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Indonesia. Selain itu, Jepang juga menonjolkan apa yang menjadi kelebihan dari
makanan Jepang seperti makanan Jepang lebih sehat, lebih beranekaragam, dan
memiliki daya tarik serta pesan lain dari gastrodiplomasi yang dilakukan.

B. Analisis Strategi Kampanye Gastrodiplomasi dalam Program Japan

Halal Food Project (JHFP)

Pembahasan sebelumnya menggambarkan gastrodiplomasi yang dilakukan
Jepang melalui Japan Halal Food Project (JHFP) di Indonesia. Dalam melakukan
gastrodiplomasi pun, terdapat enam bentuk strategi dari pelaksanaan
gastrodiplomasi, yang terdiri dari (Al Ghafigi, 2023): (1) Strategi pemasaran
produk; (2) Strategi food event; (3) Strategi condition-building; (4) Strategi option
leader: (5) Strategi media sosial; (6) Strategi edukasi kuliner.

Menurut Dewi (2019), Jepang hanya menerapkan 5 dari 6 strategi yang telah
disebutkan di atas, yakni (1) Strategi pemasaran produk; (2) Strategi food event;
(3) Strategi option leader: (4) Strategi media sosial; (5) Strategi edukasi kuliner,
seperti yang telah diterapkan oleh Robbitt & Sullivan, Roanld, dan juga Theaker &
Yaxely yang merupakan ahli yang mempelajari tentang sebuah strategi kampanye
gastrodiplomasi. Penjelasan strategi kampanye gastrodiplomasi dalam program
JHFP Jepang adalah sebagai berikut

1. Strategi Pemasaran Produk

Dijelaskan sebelumnya, bahwa strategi ini merupakan strategi yang
bertujuan untuk meningkaatkan citra dan merek dari suatu produk. Strategi ini
dasarnya dilakukan oleh suatu negara yang sedang melakukan gastrodiplomasi,

agar dapat memperkenalkan produk dari suatu budaya yang dimiliki kepada negara
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yang sedang diajak berdiplomasi.

Disini, Japanese Halal Food Project (JHFP) mengadakan adanya seminar
serta pencocokan bisnis mengenai pemasaran produk Jepang dengan prinsip halal
yang kemudian menjadi pola hidup masyarakat Indonesia dengan alasan Jepang
menjadikan makanannya menjadi pola hidup masyarakat Indonesia dengan persepsi
bahwa Jepang itu “terjamin aman, bersih, dan sehat”. Oleh karena itu, Jepang pada
program gastrodiplomasi ini, menginginkan Indonesia merubah pola makannya
menjadi lebih sehat.

2. Strategi Food Event

Dijelaskan sebelumnya, bahwa strategi merupakan bentuk acara yang
dilaksanakan pada acara-acara internasional untuk mengenalkan budaya-budaya
lokal. Jepang dalam hal Japanese Halal Food Project (JHFP), melakukan
pembangunan sebuah event yaitu Cooking Japan School Caravan dimana kegiatan
ini merupakan satu bagian dari Cooking Japan Event mengenai infomrasi makanan
Jepang dan memberikan tips pola mengonsumsi makanan sehat.

Disini, event yang dibangun oleh Jepang merupakan bentuk upaya untuk
mempermudah masyarakat Indonesia untuk mengetahui tentang makanan Jepang
yang akan dipromosikan, serta meningkatkan hubungan diplomasi antara Jepang
dan Indonesia yang sudah lama terjalin yang kemudian terjadi peningkatkan citra

Jepang terhadap Indonesia atas sejarah buruk yang telah terjadi dahulu.
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3. Strategi Option Leader

Dijelaskan sebelumnya bahwa strategi ini merupakan strategi yang
mengandalkan opini yang diberikan oleh orang-orang maupun lembaga yang
berpengaruh. Disini, pada program Japan Halal Food Project (JHFP), Jepang
menggunakan leader opinion sebagai daya tarik dalam program ini terutama pada
kegiatan Cooking Japan School Caravan dengan menggunakan seorang tokoh yang
sudah dikenal anak-anak yaitu tokoh pahlawan super seperti melakukan acaa
panggung versi Jepang dari pengalaman masakan Jepang, pahlawan TV seperti
Kamer Rider lokal yakni Satria Garuda Bima Sakti.

Japan Halal Food Project (JHFP) tidak menggunakan tokoh dari Jepang
melainkan menggunakan tokoh lokal yaitu Satria Bima Sakti sebagai leader
opinion karena, tujuan untuk menarik perhatian ini adalah masyarakat Indonesia
dan anak-anak sekolah dasar ini sudah pasti mengenali tokoh pahlawan yang satu
ini. Apabila Jepang menggunakan tokoh dari Jepang seperti Kamen Rider. Hal ini
diperkirakan bahwa jika Jepang menggunakan Kamen Rider sebagai leader opinion
kemungkinan akan kurang menarik dikarenakan dewasa ini tidak semua anak-anak

di Indonesia mengenali Kamen Rider.

4. Strategi Media Sosial
Dijelaskan sebelumnya, bahwa strategi ini merupakan strategi penyebaran
pesan budaya melalui media sosial yang dianggap sebagai strategi penyebaran
pesan yang paling efektif. Dasarnya, internet telah mengubah dunia di semua
tingkatan dengan berbagai cara. Hal inipun tak lepas dari kegiatan diplomasi antar

negara. Adanya perkembangan internet seperti ini, akan mendesak pemerintah
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untuk dapat mengadaptasi strategi dan protokol diplomatik merek, mengingat
perkembangan internet berada dilaju yang sangat cepat.

Adanya perkembangan hal ini, membuat banyak negara mengupayakan
penggunaan internet untuk melakukan hubungan diplomasi terutama pada program
Japan Halal Food Project (JHFP) dengan menggunakan media internet sebagai
sarana dalam melakukan hubungan gastrodiplomasi dengan Indonesia dengan
membuat sebuah website (http://www.indonesiacookingjapan.com/) dan media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, untuk memudahkan Jepang

melakukan gastrodiplomasi dengan Indonesia.

5. Strategi Edukasi Kuliner

Dijelaskan sebelumnya, bahwa strategi ini merupakan bentuk edukasi
kuliner kepada para pihak yang terlibat pada suatu program gastrodiplomasi. Secara
umum, strategi edukasi kuliner yang dilakukan pada program gastrodiplomasi
meliputi demo masak maupun pengajaran tata cara memasak makanan dari budaya
lain kepada masyarakat umum. Hal ini dasarnya agar masyarakat lebih teredukasi
secara langsung tentang bagaimana proses pembuatan suatu masakan atau hidangan
dari suatu negara atau dari budaya lain. Sama halnya dengan negara lain, Jepang
juga melakukan kegiatan demo masak makanan-makanan Jepang yang halal pada
Japan Halal Food Project (JHFP) terutama pada kegiatan Cooking Japan School
Caravan, yang tak luput dari tujuan utama dari pelaksanaan demo masak ini agar

masyarakat lebih teredukasi atas makanan halal dari budaya Jepang.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Diplomasi menjadi salah satu cara bagi beberapa negara untuk meraih
kepentingan nasional. Agar pelaksanaannya mudah dan dapat secara efektif
melibatkan masyarakat didalamnya adalah dengan melakukan gastrodiplomasi,
dengan melibatkan budaya makanan didalamnya. Indonesia memiliki posisi dimana
menjadi suatu negara yang memiliki keunggulan dalam budaya makanannya,
dengan memiliki banyak sumber rempah bahkan sebelum masa kemerdakaannya.
Jepang sebagai suatu negara yang sering melakukan gastrodiplomasi, menjadikan
Indonesia sebagai negara untuk dapat melakukan gastrodiplomasi dengan
melakukan Japan Halal Food Project (JHFP), mengingat Indonesia memiliki
jumlah penduduk Muslim yang cukup besar.

Dalam praktiknya, gastrodiplomasi memiliki 6 jenis strategi, yang terdiri
dari: (1) Strategi pemasaran produk; (2) Strategi food event; (3) Strategi condition-
building; (4) Strategi option leader: (5) Strategi media sosial; (6) Strategi edukasi
kuliner. Namun pada JHFP, Jepang hanya menerapkan 5 dari 6 strategi yang umum
dilakukan. Yang terdiri dari (1) Strategi pemasaran produk; (2) Strategi food event;
(3) Strategi option leader; (4) Strategi media sosial; (5) Strategi edukasi kuliner.

Secara sistematis, strategi Jepang dalam memasarkan produk adalah dengan
cara mengadakan seminar serta pencocokan bisnis mengenai pemasaran produk
Jepang dengan prinsip halal yang kemudian menjadi pola hidup masyarakat

Indonesia dengan alasan Jepang menjadikan makanannya menjadi pola hidup
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masayrakat. Pada strategi food event, Jepang membangun event untuk
mempermudah masyarakat Indonesia untuk mengetahui tentang makanan Jepang
yang akan dipromosikan. Pada strategi option leader, Jepang mengandalkan tokoh
lokal yang dapat menarik masayrakat akan hal unik yang dimiliki Jepang itu sendiri.
Pada strategi media sosial, program Japan Halal Food Project (JHFP)
menggunakan media internet sebagal sarana dalam melakukan hubungan
gastrodiplomasi  dengan Indonesia dengan membuat sebuah  website
(http://www.indonesiacookingjapan.com/) dan media sosial, seperti Facebook,
Twitter, dan Instagram, untuk memudahkan Jepang melakukan gastrodiplomasi
dengan Indonesia. Pada strategi edukasi kuliner, Jepang melakukan kegiatan demo
masak makanan-makanan Jepang yang halal pada Japan Halal Food Project
(JHFP) terutama pada kegiatan Cooking Japan School Caravan, yang tak luput dari
tujuan utama dari pelaksanaan demo masak ini agar masyarakat lebih teredukasi
atas makanan halal dari suatu budaya yang ada di Jepang.

Pelaksanaan strategi ini pada Japan Halal Food Project, dinilai secara
efektif dapat menarik masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan diplomasi yang
mengedepankan unsur kebudayaan makanan didalamnya atau yang dikenal dengan
sebutan gastrodiplomasi. Sehingga kegiatan diplomasi yang dilaksanakan Jepang
yang sudah sangat memiliki pengalaman dalam hal ini, dapat dinyatakan baik secara

pelaksanaannya.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, proses gastrodiplomasi yang

dilakukan Jepang pada program Japan Halal Food Project (JHFP), hanya terjadi

proses pengenalan budaya dari Jepang ke Indonesia tanpa adanya gastrodiplomasi
yang dilakukan Indonesia ke Jepang pada program yang sama. Hal ini
memunculkan berbagai saran, diantaranya:

1. Program Japan Halal Food Project (JFHP) seharusnya bersifat dua arah,
dimana Jepang dapat memperkenalkan budaya makanannya ke Indonesia
dengan mengedepankan unsur Islam, sebaliknya juga Indonesia dapat
memperkenalkan Islam di Indonesia dan bagaimana budaya makanan di
Indonesia itu sendiri;

2. Pelaksanaan JHFP sebaiknya dapat dihadiri dan dilaksanakan di beberapa
daerah di Indonesia, untuk menarik atensi dari masyarakat Indonesia dalam

jumlah yang banyak.
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